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ABSTRAK 

Isu pergaulan bebas, seperti seks pranikah dan penyalahgunaan narkoba, tetap 

menjadi permasalahan signifikan di kalangan remaja dan pemuda Indonesia. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kurangnya perhatian dari orang tua dan 

kondisi keluarga yang tidak harmonis (broken home), serta faktor eksternal, seperti 

lingkungan pergaulan yang kurang kondusif dan dampak modernisasi. Penelitian ini 
berfokus pada pelaksanaan program sosialisasi pencegahan pergaulan bebas dan 

penyuluhan terkait penggunaan media sosial di SMPN 5 Ogodeide, Desa Kabetan, yang 

dilaksanakan pada 25 Juli 2024. Kegiatan ini mencakup beberapa tahapan, yaitu 

survei pendahuluan, koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi, 
dan penyampaian materi secara interaktif. Hasil program menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang bahaya pergaulan bebas dan 

pentingnya penggunaan media sosial yang bijak. Selain itu, kegiatan ini memberikan 
pengalaman praktis bagi dosen dan mahasiswa dalam menyampaikan materi edukasi 

dan membangun komunikasi efektif dengan audiens usia muda.  

 
Kata kunci: lingkungan sehat; masyarakat; siswa 

 

ABSTRACT 
The issue of promiscuity, such as premarital sex and drug abuse, remains a significant 

problem among Indonesian teenagers and young people. This is influenced by internal 

factors, such as lack of attention from parents and disharmonious family conditions 

(broken home), as well as external factors, such as a less conducive social environment 
and the impact of modernization. This study focuses on implementing a socialization 

program to prevent promiscuity and counseling related to the use of social media at 

SMPN 5 Ogodeide, Kabetan Village, which was held on July 25, 2024. This activity 
includes several stages: a preliminary survey, coordination with the school, preparation 

of educational materials, and delivery of materials interactively. The results of the 

program show an increase in student knowledge and awareness of the dangers of 
promiscuity and the importance of wise use of social media. In addition, this activity 

provides practical experience for lecturers and students in delivering educational 

materials and building effective communication with young audiences.  
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PENDAHULUAN 

Isu mengenai pergaulan bebas tetap menjadi salah satu permasalahan 
sosial yang signifikan, terutama di kalangan remaja dan pemuda di Indonesia. 

Fenomena ini sering kali berujung pada perilaku berisiko seperti hubungan 
seksual di luar nikah (free sex) dan penyalahgunaan narkotika serta obat-obatan 

terlarang. Secara internal, faktor penyebab dapat meliputi kurangnya perhatian 
dan pengawasan dari orang tua, serta masalah dalam keluarga, seperti keluarga 

yang tidak harmonis (broken home), yang mendorong remaja mencari pelarian ke 

Tolis Mengabdi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 2 No. 2 (2024): Hal. 43-46 

 



44 

 
 

 

This is an open access article under the CC BY license 

arah negatif. Di sisi lain, faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan pergaulan 
yang tidak sehat, minimnya edukasi masyarakat mengenai batasan-batasan dalam 

interaksi antara pria dan wanita, serta dampak modernisasi terhadap norma sosial 
(Rofii et al. 2021). 

Masa remaja merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa, ditandai dengan perkembangan berbagai aspek dan fungsi yang 

mempersiapkan individu untuk memasuki kehidupan dewasa (Poyungi et al., 

2024). Menurut Rahayu et al., (2019), pemahaman tentang pergaulan bebas 
menjadi penting, terutama bagi generasi muda. Hal ini disebabkan oleh potensi 

dampak negatif yang dapat ditimbulkan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak maupun remaja. Lebih lanjut, remaja yang masih berstatus 

sebagai pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) cenderung rentan terhadap pengaruh negatif dari penggunaan media sosial, 

yang dapat meningkatkan risiko terjerumus ke dalam pergaulan bebas.  

Menciptakan penggunaan media sosial yang tenang dan aman, diperlukan 
pemahaman yang lebih baik tentang berbagai persoalan yang muncul di era digital 

saat ini, termasuk maraknya penyebaran hoaks yang dapat memengaruhi berbagai 
kalangan, terutama remaja. Minimnya pengetahuan tentang literasi digital sering 

kali menjadi penyebab terjadinya berbagai kasus yang bahkan dapat berujung 
pada konsekuensi hukum, seperti penjara. Oleh karena itu, melalui sosialisasi ini, 

diharapkan para remaja dan anggota karang taruna dapat mengidentifikasi solusi 
atas masalah-masalah tersebut, sekaligus mendorong transformasi desanya 

menjadi "Desa Cakap Digital" yang peka terhadap perkembangan teknologi. Dalam 

penyuluhan ini, akan dijelaskan berbagai cara bijak dalam menggunakan media 
sosial untuk mendukung tujuan tersebut. 

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi terkait pencegahan pergaulan bebas pada 
generasi muda serta penyuluhan penggunaan media sosial berlangsung di SMPN 

5 Ogodeide, Desa Kabetan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, berbagai sarana 

pendukung digunakan, termasuk papan tulis, mikrofon, speaker, dan spidol, 
untuk memastikan penyampaian materi berjalan dengan efektif dan interaktif 

(Laheng et al., 2023). Adapun tahapa kegiatan ini tertera pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Tahapan kegiatan PKM 

Tahap Kegiat
an 

1 Melakukan survey awal atau observasi disekolah. 

2 Berkoordinasi dengan pihak sekolah 

3 
4 

5 
 

6 

Menyiapkan materi edukatif yang menarik dan mudah dipahami 
Menyiapkan perlengkapan yang menunjang kegiatan sosialisasi 

Menyampaikan materi secara interaktif menggunakan slide, video, 
dan alat bantu lainnya 

Sesi tanya jawab 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 

Juli 2024 di SMPN 5 Ogodeide, dengan dihadiri oleh seluruh siswa sekolah 
tersebut sebagai peserta. Agenda kegiatan meliputi penyampaian materi, sesi tanya 

jawab, serta diskusi interaktif. Sebelum memulai penyampaian materi, dilakukan 
sesi ice breaking untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 

mempersiapkan peserta agar lebih siap menerima materi yang disampaikan. 
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Selama sesi penyampaian materi, sebagian besar peserta menunjukkan 
antusiasme yang tinggi dengan fokus mendengarkan presentasi dari tim 

pengabdian. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan kritis, seperti alasan 
mengapa remaja menjadi target utama dalam isu pergaulan bebas dan strategi 

efektif untuk menghindarinya. Pada sesi berbagi pengalaman, terjadi interaksi 
yang produktif antara tim pengabdian dan siswa, di mana kedua pihak saling 

bertukar cerita dan sudut pandang terkait isu-isu sosial yang sering dihadapi, 
termasuk dampak pergaulan bebas dan penggunaan media sosial di kalangan 

remaja (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Kegiatan  sosialisasi 

 

Kegiatan sosialisasi ini meningkatkan kesadaran peserta, khususnya siswa, 
akan potensi risiko pergaulan bebas dan dampak negatif penggunaan media sosial 

yang tidak bijak. Melalui diskusi interaktif dan berbagi pengalaman, keterampilan 
sosial siswa dalam berkomunikasi dan berkolaborasi juga mengalami peningkatan 

signifikan. Selain itu, sesi tanya jawab yang interaktif telah berhasil 

membangkitkan rasa percaya diri siswa untuk aktif berpartisipasi dan 
mengungkapkan pendapat. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berhasil 

memberdayakan siswa dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 
relevan untuk menghadapi tantangan remaja di era digital, sekaligus memperkuat 

hubungan kolaboratif antara tim pengabdian dan siswa. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 

mendorong perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik dalam menghadapi 

tantangan di lingkungan sosial mereka. Hal ini didukung oleh Basri et al. (2021), 
bahwa kegiatan sosialisasi tentang pencegahan dampak pergaulan bebas pada 

remaja menjadikan pengetahuan tentang dampak pergaulan bebas juga mengalami 
peningkatan signifikan pada anak remaja. Hal ini mengindikasikan bahwa program 

pengabdian kepada masyarakat ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran remaja mengenai kesehatan reproduksi serta risiko pergaulan bebas. 

Andryawan dan Hartanti, (2022) menambahkan adanya sosialisasi bijak 
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menggunakan media sosial menjadi suatu pembelajaran bagi siswa maupun guru 
dalam memahami  penggunakan  media social kearah yang positif untuk 

menunjang prestasi akademik. 
 

KESIMPULAN 
Sosialisasi ini meningkatkan pemahaman siswa mengenai pergaulan bebas, 

penggunaan media sosial, dan cara menghindari dampak negatifnya. Siswa 
menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap risiko yang terkait, serta aktif 

berpartisipasi dalam sesi tanya jawab dan berbagi pengalaman.  
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